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ABSTRAK 

Nia Septiany. Analisis Penggunaan Setsubiji だらけ , がち, dan 気味 yang 

Menyatakan Kecenderungan Pada Soal-Soal Latihan JLPT N2. Skripsi. Jakarta: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UHAMKA. 2019 

 

Banyaknya jenis dan bentuk penggunaan setsubiji yang memiliki kemiripan arti 

namun berbeda dalam penggunaanya menjadi salah satu kesulitan bagi para 

pembelajar Bahasa Jepang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penggunaan setsubiji だらけ, がち, dan 気味 yang menyatakan kecenderungan 

dalam bahasa Jepang, lalu apakah ketiga setsubiji tersebut dapat menggantikan 

penggunaannya satu sama lain dalam bahasa Jepang, serta perbedaan dari setsubiji 

だらけ, がち, dan 気味. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, tepatnya deskriptif kualitatif. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis komponen makna, dan teknik subtitusi 

(teknik ganti). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah soal-soal latihan 

JLPT N2 yang mengandung unsur setsubiji だらけ, がち, dan 気味. Dari 31 data 

yang diperoleh dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa setsubiji だらけ

digunakan untuk menyatakan kondisi sesuatu dipenuhi oleh sesuatu, dan biasanya 

memiliki kecenderungan nilai/makna yang negatif. Setsubiji がち digunakan 

untuk kecenderungan yang akan terjadi dan bersifat negatif, serta setsubiji 気味

digunakan untuk menggambarkan indikasi kecenderungan yang terlihat. Ketiga 

setsubiji masing-masing dapat dan tidak dapat saling menggantikan satu sama 

lainnya dengan kondisi tertentu. 

 

Kata Kunci : morfologi, setsubiji, だらけ, がち, 気味 
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要旨 

ニアセプティアニ。日本語能力試験 2 級の練習問題における傾向を示す接

尾辞「だらけ、がち、気味」利用の分析。卒業論文。ジャカルタ：ハムカ

大学の教育学部の日本語教育学科。2019.  

接尾辞の使用には多くの種類と形式があり、同様の意味を持つのだが使用

が異なるの存在は、日本語学習者にとって困難である。本研究の目的は接

尾辞「だらけ」、「がち」、「気味」使用を決定し、その後、3 つの接尾

辞が日本語での使用を互いに置き換えることができるかどうか、および接

尾辞だらけ、がち、気味との違いを判断することでした。本研究の方法は、

定性的アプローチ、正確に記述的な定性的アプローチを使用していした。

使用されるデータ分析手法は、意味の構成要素の分析、および代替手法で

ある。本研究で使用されたデータは、書籍「能力試験レベル 2」の練習問

題を接尾辞「だらけ」、「がち」、「気味」である。得られ分析された

31 のデータから、接尾辞だらけは、何かで満たされたものの状態を述べ

るために使用され、否定的な傾向がある。接尾辞がちは、発生する傾向を

起こすために使用され、否定的な意味を持っていした。接尾辞気味は、目

に見える傾向の兆候を示すために使用されした。その三接尾辞はそれぞれ、

特定の条件で相互に置き換えることができした。 

 

キーワード：形態論、接尾辞、だらけ、がち、気味 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mempelajari suatu bahasa dapat dikatakan dengan mempelajari linguistik 

bahasa tersebut. Dapat dipahami bahwa linguistik adalah ilmu yang mempelajari 

tentang bahasa yang bersifat universal dan diakui di seluruh dunia. Dengan 

mempelajari bahasa suatu negara, maka manusia dapat saling berkomunikasi satu 

dengan yang lainnya tanpa mengenal batas negara, waktu, dan tempat. Selain 

linguistik, struktur bahasa juga menjadi salah satu faktor penting dalam 

mempelajari bahasa, karena tiap bahasa memiliki kaidah bahasa yang 

berbeda-beda, salah satunya adalah Bahasa Jepang. Kajian tentang ilmu linguistik 

tersebut dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah Gengogaku. 

Berbicara tentang linguistik, erat kaitannya dengan salah satu bidang yang 

terdapat dalam ilmu linguistik, yaitu morfologi atau ilmu tentang pembentukan 

kata, yang dalam bahasa Jepang disebut keitairon. Menurut Santoso (2015 : 19), 

morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar 

bahasa sebagai satuan gramatikal atau kata. Dalam kaitannya dengan kebahasaan, 

yang dipelajari dalam morfologi ialah bentuk kata. Selain itu, perubahan bentuk 

kata dan makna (arti) yang muncul serta perubahan kelas kata yang disebabkan 

perubahan bentuk kata itu, juga menjadi objek pembicaraan dalam morfologi. 
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Dengan kata lain, objek kajian yang dipelajari dalam morfologi adalah 

paling tinggi, yaitu kata (go/tango), dan paling rendah, yaitu morfem (keitaiso). 

Nakajima dan Tonoike dalam Tjandra (2015 : 55) menyatakan bahwa : 

Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki ciri semantis dan ciri 

sintaksis yang hadir dalam rangka membentuk kata; dalam pembentukan 

kata, ada akar kata yang merupakan bagian terpenting dalam pembentukan 

makna itu, dan akar kata inilah yang menentukan kelas kata dari kata 

tersebut. Sedangkan Kata adalah satuan gramatikal tekecil yang dibentuk 

dari morfem dan memiliki fungsi gramatikal tertentu di dalam sebuah 

kalimat.  

Dengan demikian, kata adalah satuan gramatikal yang merupakan bagian 

dari kalimat, sedangkan morfem adalah satuan bahasa yang merupakan bagian 

dari kata. Dapat disimpulkan bahwa morfem membentuk kata dan ini adalah 

bagian dari morfologi; kata membentuk kalimat dan ini adalah bagian dari 

sintaksis. 

Selain itu, di dalam ilmu morfologi, salah satu yang dipelajari adalah 

tentang afiksasi, yaitu cara mengimbuhkan/melekatkan ke dalam kata dasar. 

Afiksasi bermakna pembubuhan unsur bahasa tambahan dan terjadi pada 

pembentukan kata. Ada morfem leksikal yang menjadi inti kata dan ini berfungsi 

sebagai akar kata. Lalu ada morfem lain yang merupakan morfem gramatikal 

menempel pada akar kata yang berfungsi sebagai imbuhan. Koizumi dalam 

Santoso (2015 : 28) membagi afiksasi menjadi tiga bagian, yaitu settouji atau 

awalan, pengimbuhan dengan menambahkan di awal kata dasar (prefiks); setsubiji 

atau akhiran, pengimbuhan dengan menambahkan di belakang kata dasar (sufiks); 

dan secchuji atau sisipan, pengimbuhan dengan menambahkan di tengah kata 

dasar (infiks).  
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Dalam hal ini, peneliti lebih memfokuskan untuk membahas tentang 

setsubiji, dikarenakan berdasarkan pengalaman peneliti selama mempelajari 

Bahasa Jepang, ketidaksampaian dalam pengajaran materi tentang setsubiji dalam 

belajar bahasa Jepang menjadi salah satu kendala yang perlu diperhatikan. Sebab, 

dengan tidak mempelajari materi setsubiji membuat para pembelajar bahasa 

Jepang tidak mengetahui apa arti setsubiji itu sendiri, seperti apa bentuknya, dan 

bagaimana pembentukan kata yang tergabung dalam setsubiji yang ada. Padahal 

tanpa disadari, dalam berkomunikasi dan saat menggunakan Bahasa Jepang, besar 

kuantitas penggunaannya namun tak disadari bahwa hal tersebut merupakan 

setsubiji. Sehingga, dengan kendala seperti itu dapat membuat para pembelajar 

bahasa Jepang ketika dihadapkan terhadap permasalahan setsubiji ini merasa 

bingung dan tidak paham bahwa hal tersebut merupakan salah satu materi yang 

dibahas, yaitu setsubiji. Maka dari itu, perlu disadari, pengajaran dan mempelajari 

tentang materi setsubiji ini merupakan hal yang penting dan tidak bisa diabaikan 

dalam mempelajari Bahasa Jepang.  

Selain itu, hal lainnya yang dapat menjadi masalah dalam mempelajari 

setsubiji adalah kesulitan untuk membedakan penggunaan bentuk setsubiji karena 

beragam bentuknya dan banyaknya kemiripan arti namun berbeda dalam 

penggunaannya. Berikut beberapa bentuk setsubiji yang sering ditemui, yaitu: 

1. Setsubiji -人 (じん yang dibaca jin) yang berarti orang. Setsubiji ini 

digunakan untuk menunjukkan kewarganegaraan, profesi, status, dll. 

Pembentukan katanya adalah kata benda + setsubiji -人. 
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Contoh : インドネシア人  (orang Indonesia), 日本人 (orang Jepang), 

外国人 (orang asing), dll. 

2. Setsubiji -達 (たち dibaca tachi). Setsubiji ini dikenal dengan setsubiji 

jamak yang digunakan untuk penyebutan orang dan hewan.  

Pembentukan katanya adalah kata benda + setsubiji -達. 

Contoh : 子ども達 (anak-anak), 女達 (perempuan), dll. 

3. Setsubiji -さん , -さま , -くん , dan -ちゃん . Setsubiji ini khusus 

digunakan dibelakang nama orang, dan penggunaannya pun berbeda-beda 

tergantung seberapa dekat, jenis kelamin, atau bagaimana derajat orang 

lain bagi kita. Setsubiji ini tidak boleh digunakan untuk menyebut nama 

sendiri. Setsubiji ini dapat diartikan saudara, tuan, nyonya, dan bisa juga 

tidak memiliki arti apa-apa.  

Pembentukan katanya adalah kata benda + setsubiji -さん, -さま, -くん, -

ちゃん. 

Contoh : みなみさま、お母さん、イリヤくん、さくらちゃん, dll. 

Dilihat dari banyaknya bentuk setsubiji yang ada dalam bahasa Jepang, ada 

beberapa setsubiji yang memiliki kemiripan dalam segi arti namun berbeda 

bentuknya. Seperti setsubiji だらけ, setsubiji がち, dan setsubiji 気味. Ketiga 

setsubiji tersebut merupakan setsubiji yang jika digabungkan atau dilekatkan 

dengan kata dasar di akhir kalimat, akan memiliki makna kecenderungan. 

Masing-masing setsubiji tersebut memiliki kondisi tertentu penggunaannya dalam 

bahasa Jepang. Seperti setsubiji だらけ yang digunakan untuk menyatakan 



5 
 

 
 

keadaan sesuatu yang dilumuri atau dipenuhi dengan sesuatu yang tidak 

diinginkannya (kecenderungan negatif), setsubiji がち yang digunakan untuk 

menyatakan kondisi kecenderungan yang akan terjadi, dan setsubiji 気味

digunakan untuk menyatakan kecenderungan yang terlihat. Untuk lebih jelasnya 

berikut contoh dari ketiga setsubiji tersebut. 

a. このレポートは漢字がまちがいだらけで読みにくい。 

Kono repooto wa kanji ga machigai darake de yomi nikui. 

“Laporan ini kanjinya cenderung (banyak) yang salah dan susah dibaca.” 

Kata まちがいだらけ terdiri dari gabungan kata まちがい + だらけ. 

まちがい  = salah. Merupakan Kt. Kerja まちがう  yang berubah 

menjadi まちがいます。 

だらけ  = cenderung banyak. Merupakan setsubiji yang menyatakan 

kecenderungan. 

Jika kata atau morfem まちがいます  diletakkan setsubiji だらけ 

diakhir kata, maka ます nya dihilangkan dan menjadi まちがいだらけ 

yang memiliki arti cenderung (banyak) salah. 

b. 彼は最近体調を崩して、日本語のクラスを休みがちです。 

Kare wa saikin taichou wo kuzu shite, nihongo no kurasu wo yasumi gachi 

desu. 

“Dia akhir-akhir ini cenderung (sering) tidak masuk kelas bahasa jepang 

karena sakit.” 

Kata 休みがち terdiri dari gabungan kata 休み + がち. 
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休み = libur. Merupakan Kt. Kerja 休む yang berubah menjadi 休みま

す。 

が ち  = cenderung sering dilakukan. Merupakan setsubiji yang 

menyatakan kecenderungan. 

Jika kata atau morfem 休みます diletakkan setsubiji がち diakhir kata, 

maka ます nya dihilangkan dan menjadi 休みがち yang memiliki arti 

cenderung (sering) tidak masuk/libur. 

c. 仕事が忙しくて、さいきん少し疲れた気味だ。 

Shigoto ga isogashikute, saikin sukoshi tsukareta gimi da. 

“Akhir-akhir ini cenderung sedikit lelah karena pekerjaan yang sibuk.” 

Kata 疲れた気味 terdiri dari gabungan kata 疲れた + 気味. 

疲れた  = lelah. Merupakan Kt. Kerja つかれます  yang berubah 

menjadi bentuk lampau  疲れた。 

気味 = cenderung. Merupakan setsubiji yang menyatakan kecenderungan. 

Jika kata atau morfem 疲れた diletakkan setsubiji 気味 diakhir kata, 

maka menjadi 疲れた気味 yang memiliki arti cenderung lelah. 

Namun karena sebelum kata 疲れた気味  terdapat kata 少し  yang 

berarti “sedikit” dan memberikan gambaran atau kondisi bahwa lelahnya 

hanya terasa sedikit. Sehingga kata 少し疲れた気味  memiliki arti 

cenderung sedikit lelah. 

Pada ketiga contoh setsubiji di atas dapat dilihat secara harfiah bahwa 

ketiganya memiliki arti dan makna yang sama, yaitu menyatakan kecenderungan. 
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Akan tetapi, penggunaan ketiga setsubiji tersebut jika saling digantikan oleh satu 

sama lain belum tentu bisa menjadi kalimat yang diterima dalam bahasa Jepang. 

Karena bisa saja saat digantikan satu sama lain secara grammar mungkin benar, 

namun secara arti belum tentu berterima. Sehingga membuat peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh untuk melihat secara lebih 

mendalam tentang setsubiji だらけ, がち, dan 気味 tersebut. 

Selain itu terdapat bermacam-macam buku yang menyuguhkan bahasan 

tentang setsubiji, seperti buku-buku soal-soal latihan JLPT N2. Karena setsubiji 

だらけ, がち, dan 気味 masuk ke dalam rentang menengah dalam tingkatan 

belajar bahasa Jepang, maka penulis memutuskan untuk mencari dan 

menggunakan contoh kalimat yang terdapat setsubiji だらけ, がち, dan 気味 

pada soal-soal latihan JLPT N2 untuk dijadikan sumber data dan dianalisis dalam 

penelitian ini.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memutuskan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai setsubiji, khususnya setsubiji yang menyatakan 

makna kecenderungan, yaitu setsubiji だらけ, がち, dan 気味, dengan judul 

“Analisis Penggunaan Setsubiji だらけ, がち, dan 気味 yang Menyatakan 

Kecenderungan Pada Soal-Soal Latihan JLPT N2”. 
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus utama dari permasalahan yang akan dikemukakan pada penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian ini hanya meneliti penggunaan setsubiji だらけ, がち, dan  

気味 pada soal-soal latihan JLPT N2. 

2. Penelitian ini hanya meneliti perbedaan setsubiji だらけ, がち, dan  

気味 pada soal-soal latihan JLPT N2. 

3. Penelitian ini hanya meneliti dapat saling menggantikan atau tidak 

setsubiji だらけ, がち, dan  気味 pada soal-soal latihan JLPT N2. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Permasalahan utama yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penggunaan setsubiji だらけ , がち , dan  気味 pada 

soal-soal latihan JLPT N2? 

2. Apa perbedaan setsubiji だらけ, がち, dan  気味 pada soal-soal latihan 

JLPT N2? 

3. Apakah penggunaan setsubiji だらけ , がち , dan  気味 dapat 

menggantikan satu sama lain dalam kalimat Bahasa Jepang yang terdapat 

pada soal-soal latihan JLPT N2? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan pertanyaan penelitian yang 

adalah: 

1. Mengetahui penggunaan setsubiji だらけ , がち , dan  気味 pada 

soal-soal latihan JLPT N2. 

2. Mengetahui apa perbedaan setsubiji だらけ , がち , dan  気味 pada 

soal-soal latihan JLPT N2. 

3. Mengetahui pakah penggunaan setsubiji だらけ, がち, dan  気味 dapat 

menggantikan satu sama lain dalam kalimat Bahasa Jepang yang terdapat 

pada soal-soal latihan JLPT N2. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah khazanah keilmuan dan referensi dalam bidang linguistik 

khususnya mengenai setsubiji だらけ, がち, dan 気味. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian di bidang 

linguistik, khususnya morfologi dan afiksasi atau penambahan 

imbuhan dalam bahasa Jepang (settouji). 
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b. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang 

Dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang berhubungan dalam 

mempelajari setsubiji だらけ, がち, dan 気味. 

c. Bagi Lembaga 

Dapat menambah koleksi hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

analisis peggunaan setsubiji だらけ, がち, dan 気味. 
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